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SUMMARY

HfDAYATUL ISTI’ADAH. The efiecl o fUquid smoke on the growth of king grass 

(PennLselum purpureophoides) (Supervised by MUHAKKA and A* NAPOLEOIS).

This research aimed to determine the ettect of likuid smoke and to determine 

the optimal dose of iiquid smoke to the growth of king grass (Pennisetum 

purpureophoides). The research was conducted at the experimentai farm Livestock 

and Laboratorv of Chemistry. Biology and Soil Fertility, Soil Department, Faculty of 

Agricuiturc. Sriwijaya Univcrsity, for 4 months that was frorn November unti i

February 2013.

This research used randomized block design (RBD) with 5 trealmenls and each

treatment consisted of 3 block as replicates. The treatment used was liquid smoke,

with doses A0=0% liquid smoke, A 1=2% !iquid smoke, A2=4% liquid smoke.

A3=6% liquid smoke and A4=8% liquid smoke. The parameters observred were

height plant, number of tiilers and number of leaves.

The results showed that giving liquid smoke on plant hight of king grass on 

treatment A2 (4% Iiquid smoke) was 382.50 cm and the number of tiilers and leaves 

found on the Al (2% liquid smoke) was 13.67 rods and 140,42 snands. The 

conclusions that giving !iquid smoke have not significant eflecton the growth of the 

king grass, but the provision of 2% liquid smoke tends to affect the growth of the 

number of tiilers and number of leaves.



RINGKASAN

HIDAYATUL ISTPADAH. Pengaruh pemberian asap cair terhadap pertumbuhan 

rumput raja (Pennisetum pwpurcophoidcs) (Dibimbing oleh MUHAKKA dan A*

NAPOLEON)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian asap cair dan 

untuk menentukan dosis asap cair yang optimal terhadap pertumbuhan rumput raja 

(,Pennisetum purpureophoides). Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Program

Studi Peternakan dan Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan

Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, selama 4 bulan yaitu dari bulan

November sampai dengan bulan Februari 2013.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5

perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 3 kelompok sebagai ulangan. Perlakuan

yang digunakan adalah asap cair, dengan dosis sebagai berikut: Ao = 0 % asap cair,

Ai =2% asap cair, Az =4% asap cair, Ai = 6 % asap cair dan A4 = 8% asap cair.

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah helai

daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asap cair pada tinggi tanaman 

rumput raja pada perlakuan A2 (4% asap cair) yaitu 382,50cni dan pada jumlah 

anakan dan helai daun terdapat pada A,(2% asap cair) yaitu 13,67 batang dan 140,42 

Kesimpulan pemberian asap cair berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan rumput raja, namun pemberian asap cair 2% cenderung meningkatkan 

pertumbuhan jumlah anakan dan jumlah helai daun.

helai.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia, baik untuk 

hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksinya karena hijauan mengandung 

za-zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia Untuk mencapai 

produktivitas ternak ruminansia yang optimal harus ditunjang dengan peningkatan 

penyediaan hijauan pakan yang cukup baik kuantitas, kualitas maupun 

kontinuitasnya Sinaga (2005) menyatakan pada dasarnya ada dua faktor yang 

mempengaruhi produktivitas rumput yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan yang 

mencakup keadaan tanah dan kesuburannya, pengaruh iklim termasuk cuaca dan 

perlakuan manusia atau manajemen. Ketersediaan hijauan yang semakin terbatas

dapat diatasi dengan optimalisasi pemanfaatan hijauan unggul seperti rumput 

budidaya yang mampu beradaptasi pada kondisi lahan dengan tingkat kesuburan 

yang rendah. Salah satu jenis rumput budidaya yang dapat dibudidayakan adalah 

rumput raja (Pennisetum pitrpureophoides).

Rumput raja (P. purpureophoides) adalah salah satu jenis rumput unggul 

yang mempunyai pruduksi tinggi, berkualitas baik dan sangat disukai ternak. 

Diketahui sebagian besar lahan yang tersedia untuk pengembangan produksi hijauan 

merupakan lahan-lahan marginal, seperti lahan kering pada jenis tanah ultisol dengan 

tingkat kesuburan yang rendah (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Salah satu upaya 

peningkatan produksi hijauan pada lahan marginal dapat dicapai dengan

memperhatikan syarat tumbuh tanaman dengan melakukan pemeliharaan yang baik.

wA
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serta penggunaan bahan yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman, 

yang berfungsi sebagai hormon atau zat pemicu pertumbuhan tanaman yaitu asap

Bahan

cair.

Asap cair merupakan hasil kondensasi asap pada proses pembakaran dari 

kayu atau bahan-bahan yang banyak mengandung karbon serta senyawa-senyawa 

lain seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin. Menurut Yatagai (2002), komponen 

kimia asap cair seperti asam asetat berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan 

tanaman, pencegah penyakit tanaman. Metanol berfungsi untuk mempercepat 

pertumbuhan tanaman, sedangkan phenol dan turunannya berfungsi untuk mencegah

serangan hama dan penyakit tanaman.

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya asap cair mempunyai

peranan sebagai pemercepat pertumbuhan tanaman, karena asap cair mengandung

Hasil penelitian lainnya menyebutkan bahwa asap cair denganasam asetat

konsentrasi 2% dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman padi dan dapat 

meningkatkan produksi gabah kering panen sebesar 33% (Nurhayati 2007). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian asap cair terhadap pertumbuhan rumput raja (Permisetum

purpureophoides).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian asap cair dan 

untuk menentukan dosis asap cair yang optimal terhadap pertumbuhan rumput raja 

(Permisetum purpureophoides).



3

C. Hipotesis

Diduga dengan pemberian asap cair 2% dapat meningkatkan pertumbuhan

rumput raja {Permiselum purpureophoides).
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